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Prolite - Lukisan Realisme vs.
Impresionisme: Mana yang Lebih Memikat
Hati?

Siapa di sini yang suka menikmati lukisan? Entah itu di
museum, galeri seni, atau sekadar di layar ponsel, karya seni
selalu punya cara untuk membuat kita terpukau.

Nah, di dunia seni rupa, ada dua aliran yang sering jadi
perbincangan: Realisme dan Impresionisme. Keduanya punya gaya
yang unik, tapi mana yang lebih menarik? Yuk, kita bahas dan
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cari tahu aliran mana yang lebih memikat hati kamu!

Mengenal Lukisan Realisme dan
Impresionisme

(]

Lukisan Realisme: Senli yang Seperti Foto

Realisme adalah aliran seni yang fokus menggambarkan kehidupan
sehari-hari se-realistis mungkin. Jadi, kalau kamu melihat
lukisan realisme, rasanya kayak melihat foto karena detailnya
benar-benar mirip dengan dunia nyata.

Aliran ini muncul di abad ke-19 sebagai bentuk protes terhadap
seni romantisme yang dianggap terlalu “mengkhayal”. Para
pelukis realisme ingin menunjukkan kehidupan seperti apa
adanya, termasuk sisi kerasnya hidup masyarakat biasa.

Contohnya, lukisan terkenal berjudul “The Gleaners” karya
Jean-Francois Millet. Dalam karya ini, kita bisa melihat tiga
perempuan petani yang sedang memungut sisa-sisa gandum di
ladang. Lukisan ini nggak cuma indah, tapi juga menyampaikan
pesan kuat tentang perjuangan hidup rakyat kecil.

Lukisan Impresionisme: Seni yang Bermain
dengan Cahaya

Di sisi lain, Impresionisme adalah aliran seni yang lebih
fokus pada menangkap kesan sekilas (impression) dari sebuah
momen.

Pelukis impresionisme nggak terlalu peduli dengan detail
realistis. Sebaliknya, mereka 1lebih suka mengeksplorasi
permainan cahaya, warna, dan suasana.

Aliran ini 1lahir di akhir abad ke-19 sebagai bentuk
pemberontakan terhadap seni tradisional. Salah satu contoh



paling ikonik adalah “Water Lilies” karya Claude Monet, yang
menggambarkan bunga-bunga teratai di permukaan air. Meski
nggak terlalu detail, lukisan ini punya efek visual yang bikin
hati tenang dan damai.

Cara Menikmati Lukisan dari Kedua
Aliran

(x]

Setiap aliran seni punya cara unik untuk dinikmati. Kalau kamu
suka menghargai detail dan cerita di balik sebuah lukisan,
realisme mungkin lebih cocok untukmu.

”n

Contohnya, saat melihat “The Gleaners,” kamu mungkin bakal
terkesan dengan bagaimana pelukisnya menggambarkan tekstur
pakaian, ekspresi wajah, hingga suasana ladang yang sangat
nyata.

Sebaliknya, kalau kamu lebih suka menikmati suasana dan
bermain dengan imajinasi, impresionisme bisa jadi pilihan.
Lukisan impresionis biasanya memanfaatkan sapuan kuas yang
lembut dan warna-warna cerah untuk menciptakan suasana
tertentu.

Saat melihat “Water Lilies,” kamu mungkin merasa seperti
sedang duduk di tepi kolam, merasakan angin sepoi-sepoi, dan
menikmati keindahan alam.

n

Intinya, realisme lebih “apa adanya,” sementara impresionisme
lebih mengajak kita untuk berimajinasi. Dua-duanya menarik,
tergantung mood dan selera kamu!

Contoh Karya Terkenal: Realisme vs.



Impresionisme

Lukisan Realisme: “The Gleaners” oleh
Jean-Francois Millet

(]

= Tahun dibuat: 1857

» Cerita di baliknya: Millet menggambarkan kehidupan para
petani miskin di Prancis dengan sangat detail. Fokus
utamanya adalah tiga perempuan yang sedang memungut
sisa-sisa gandum setelah panen. Lukisan ini mengangkat
tema ketimpangan sosial, karena di latar belakang
terlihat tumpukan gandum besar milik orang kaya.

Lukisan Impresionisme: “Water Lilies”
oleh Claude Monet
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» Tahun dibuat: 1899-1926 (ada banyak seri)

- Cerita di baliknya: Monet terinspirasi oleh taman bunga
di rumahnya di Giverny, Prancis. Ia mencoba menangkap
refleksi cahaya dan warna pada permukaan air. Hasilnya
adalah lukisan yang indah dan sangat menenangkan. Banyak
orang bilang, karya ini bikin kita merasa lebih dekat
dengan alam.

Mana yang Lebih Menarik untukmu?
Lukisan Realisme atau
Impresionisme?

Dua-duanya punya daya tarik masing-masing. Kalau kamu suka
seni yang lebih realistis dan penuh cerita, kamu mungkin bakal
lebih jatuh cinta pada realisme.



Tapi kalau kamu tipe orang yang suka menikmati seni secara
santai dan lebih mengutamakan suasana, impresionisme jelas
bakal jadi favoritmu.

Yang jelas, seni itu nggak ada yang salah atau benar. Semua
tergantung cara kita menikmatinya. Kadang, lukisan realisme
bisa bikin kita terinspirasi, sementara impresionisme bikin
kita rileks dan melupakan stres sejenak.

Yuk, Nikmati Seni dengan Caramu
Sendiri!

Jadi, setelah membaca ini, aliran mana yang lebih menarik buat
kamu? Atau jangan-jangan kamu suka dua-duanya?

Apa pun pilihannya, jangan lupa untuk sering-sering menikmati
seni. Kunjungi galeri seni atau museum di kotamu, dan biarkan
dirimu tenggelam dalam keindahan karya seni.

Selain menyenangkan, menikmati seni juga bisa jadi bentuk
terapi untuk meredakan stres dan mengisi ulang energi.

Jadi, kapan nih mau mulai jalan-jalan ke museum? Yuk, ajak
teman atau keluarga kamu buat menikmati keajaiban seni bareng-
bareng. Selamat menjelajahi dunia lukisan! [

Melihat Lukisan sebagai Cara
Baru untuk Relaksasi dan
Meditasli Jiwa

Category: LifeStyle
8 Desember 2024


https://prolitenews.com/melihat-lukisan-sebagai-cara-baru-untuk/
https://prolitenews.com/melihat-lukisan-sebagai-cara-baru-untuk/
https://prolitenews.com/melihat-lukisan-sebagai-cara-baru-untuk/

Prolite — Melihat Lukisan Sebagai Terapi:
Seni yang Menenangkan Jiwa

Halo, Pencinta Seni!

Pernah nggak sih, ketika kamu menatap sebuah karya seni, kamu
jadi merasa tenang banget? Rasanya kayak ada beban yang tiba-
tiba hilang, dan pikiranmu jadi lebih jernih. Nah, ternyata
ini bukan cuma perasaan aja, lho!

Melihat Llukisan memang bisa jadi salah satu cara untuk
menenangkan pikiran dan bahkan meredakan stres. Dalam dunia
psikologi, ini disebut art therapy, sebuah pendekatan yang
menggunakan seni untuk mendukung kesehatan mental.

Kali ini, kita bakal bahas gimana lukisan bisa jadi teman yang
membantu kita menjaga keseimbangan emosi, sekaligus memberi
saran supaya kamu bisa mencoba terapi seni ini di kehidupan
sehari-hari. Yuk, simak!

Melihat Lukisan sebagai Bentuk Art



Therapy
(]

Di tengah hiruk-pikuk kehidupan modern, stres dan kecemasan
udah kayak tamu yang nggak diundang, ya? Nah, salah satu cara
unik untuk mengusir mereka adalah dengan melihat karya seni,
khususnya lukisan.

Kenapa sih, melihat sebuah karya seni bisa membantu?

= Visual yang Menenangkan: Ketika kamu melihat karya seni,
otakmu secara alami fokus pada warna, bentuk, dan
detail. Ini membantu menenangkan pikiran yang tadinya
sibuk memikirkan berbagai hal.

» Melepaskan Emosi: Lukisan sering kali menggambarkan
emosi yang dalam, dan kita bisa “terhubung” dengan emosi
tersebut. Hal ini bikin kita merasa lebih dipahami dan
tidak sendirian.

- Pengalihan Pikiran: Saat kamu tenggelam dalam keindahan
seni, perhatianmu teralihkan dari hal-hal yang bikin
stres. Ini adalah langkah awal menuju pemulihan mental.

Seni untuk Melatih Mindfulness dan
Konsentrasi

]

Seni nggak cuma bikin rileks, tapi juga bisa membantu kita
lebih mindful alias sadar penuh akan momen sekarang. Ketika
kamu mengamati sebuah lukisan, cobalah perhatikan detail
kecilnya:

= Apa warna yang paling dominan?
= Gimana sapuan kuasnya menciptakan tekstur tertentu?
= Apa cerita yang ingin disampaikan oleh seniman?

Proses ini bikin kamu lebih fokus, meningkatkan konsentrasi,



dan mengurangi overthinking. Ibaratnya, seni adalah “meditasi
visual” yang membuat pikiranmu tetap hadir di saat ini.

Lukisan dengan Tema Alam atau Warna
Pastel untuk Relaksasi

Nggak semua lukisan punya efek yang sama, lho. Beberapa karya
seni tertentu bisa memberikan efek relaksasi yang lebih kuat,
misalnya:

- Lukisan Bertema Alam: Pemandangan gunung, hutan, laut,
atau bunga sering kali membawa energi yang menenangkan.
Melihat warna hijau atau biru dalam lukisan alam dapat
membantu mengurangi tekanan darah dan merilekskan otot.

Warna Pastel: Warna-warna lembut seperti peach,
lavender, atau mint green dikenal bisa menciptakan
suasana yang damai dan nyaman. Lukisan dengan kombinasi
warna pastel cocok banget untuk kamu yang butuh
ketenangan ekstra.

Manfaat Seni Bagi Kesehatan Mental
g

Banyak penelitian telah membuktikan manfaat seni terhadap
kesehatan mental. Salah satu studi yang menarik dilakukan oleh
Drexel University, di mana para partisipan yang menghabiskan
waktu 45 menit untuk terlibat dalam aktivitas seni melaporkan
penurunan tingkat stres yang signifikan.

Nggak cuma itu, Museum of Modern Art (MoMA) di New York pernah
mengadakan program khusus untuk pasien gangguan kecemasan.
Mereka diajak melihat dan mendiskusikan karya seni, dan
hasilnya? Para pasien merasa lebih rileks, bahkan menemukan
cara baru untuk menghadapi masalah mereka.

Kalau kamu tertarik mencoba terapi seni, langkah pertama yang



bisa kamu lakukan adalah mengunjungi galeri seni atau museum.
Di sana, kamu bisa menikmati berbagai macam karya seni sambil
melatih mindfulness. Beberapa tips untuk pengalaman yang
maksimal:

1. Pergi Sendirian: Supaya lebih fokus dan bebas tenggelam
dalam karya seni, coba sesekali datang tanpa teman.

2. Jangan Terburu-buru: Luangkan waktu untuk mengamati
setiap detail dari karya seni yang kamu lihat.

3. Coba Interpretasi: Apa yang kamu rasakan saat melihat
lukisan tersebut? Apa cerita di baliknya menurut
versimu?

Kalau nggak ada galeri seni di dekat tempat tinggalmu, jangan
khawatir! Banyak museum sekarang menyediakan virtual tour yang
bisa kamu akses dari rumah.

Seni untuk Jiwa yang Lebih Sehat

Melihat Llukisan sebagai bentuk terapi bukan cuma cara yang
menyenangkan, tapi juga efektif untuk menjaga kesehatan
mental. Dengan tenggelam dalam dunia seni, kita bisa menemukan
ketenangan, melatih mindfulness, dan bahkan mendapatkan
inspirasi baru untuk menjalani hidup.

Jadi, yuk mulai eksplorasi dunia seni! Coba cari lukisan yang
paling “relate” dengan perasaanmu, atau kunjungi galeri seni
terdekat untuk pengalaman langsung. Siapa tahu, kamu bakal
menemukan seni sebagai sahabat baru yang membantu menghadapi
berbagai tantangan hidup.

Selamat menikmati keindahan seni, Sobat Seni! [][]

Baca Juga :



Ciptakan Gaya Melukis yang
Bikin Kamu Stand Out :

Temukan Ciri Khasmu Sekarang
|

Category: LifeStyle
8 Desember 2024

Prolite — Pernah nggak sih kamu melihat sebuah lukisan dan
langsung tahu siapa pelukisnya hanya dari gaya dan ciri
khasnya? Nah, itulah kekuatan dari sebuah ciri khas dalam
karya seni lukis.

Memiliki gaya melukis yang unik dan berbeda itu penting banget
buat seorang seniman, karena itulah yang membuat karyamu
diingat dan dikenali.

Tapi, gimana sih caranya menemukan dan mengembangkan ciri khas
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dalam melukis? Tenang, dalam artikel ini, kita akan bahas cara
membangun gaya melukis yang keren dan pastinya “kamu banget”!

Membangun Gaya Melukis : Menemukan
Ciri Khas dalam Karya Seni

=]
Ilustrasi — Art Therapy South Africa

Setiap seniman pasti punya keinginan buat menciptakan karya
yang mencerminkan kepribadiannya.

Tapi, untuk mencapai itu, kamu perlu menemukan ciri khas yang
membuat karyamu beda dari yang lain.

Ini adalah langkah penting untuk membangun identitas artistik
yang kuat dan dikenal banyak orang.

Ciri khas dalam melukis bisa muncul dari berbagai elemen
seperti warna, garis, tekstur, subjek, atau bahkan suasana
yang diciptakan dalam karya. Ini adalah proses yang nggak
instan, tapi worth it banget buat dijalanin.

Tips untuk Menemukan dan
Mengembangkan Gaya Melukis

=]
Ilustrasi seseorang yang sedang melukis di kanvas — 1ist

Gaya melukis yang unik itu nggak bisa langsung muncul begitu
aja. Butuh eksplorasi, waktu, dan banyak trial and error.

Berikut ini beberapa tips yang bisa kamu coba buat menemukan
dan mengembangkan gaya melukis pribadimu:

- Eksplorasi Berbagai Teknik
Jangan takut buat coba berbagai teknik melukis. Mulai



dari teknik kuas, palet pisau, sampai teknik lukis jari
sekalipun. Setiap teknik punya karakteristik tersendiri
yang bisa kamu kembangkan jadi ciri khas. Cobalah untuk
tidak hanya terpaku pada satu teknik, tapi berani
bereksperimen dengan berbagai alat dan metode.

- Pelajari Karya Seniman Lain
Lihat dan pelajari karya seniman lain yang kamu kagumi.
Coba pahami apa yang membuat karya mereka unik. Tapi
ingat, jangan langsung meniru, ya! Jadikan ini sebagai
inspirasi untuk menemukan elemen yang kamu suka dan
kembangkan menjadi versi “kamu” sendiri.

- Kenali Warna yang Paling “Kamu Banget”
Warna adalah elemen penting dalam sebuah lukisan. Coba
temukan palet warna yang paling “kamu banget”. Apakah
kamu lebih suka warna-warna yang cerah dan ceria, atau
mungkin warna-warna gelap dan dramatis? Warna ini bisa
jadi salah satu ciri khasmu yang membuat karyamu
langsung dikenali.

- Temukan Subjek Favoritmu
Apakah kamu suka melukis pemandangan, potret, atau
mungkin objek abstrak? Temukan subjek yang paling kamu
sukai dan kembangkan 1itu sebagai bagian dari gaya
melukismu. Jangan takut untuk mencoba berbagai subjek
sampai kamu menemukan yang paling cocok dengan dirimu.

- Latihan dan Konsistensi
Setelah menemukan elemen-elemen yang kamu suka,
latihanlah secara konsisten. Latihan yang terus-menerus
akan membantu mengasah gaya melukismu dan membuatnya
semakin kuat. Konsistensi juga penting buat membentuk
ciri khas yang jelas dalam karya-karyamu.

Bagaimana Bereksperimen dengan
Berbagai Teknik dan Subjek untuk



Membentuk Identitas Artistik
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Ilustrasi eksplorasi seni lukis — Freepik

Mencari gaya melukis yang unik adalah tentang bereksperimen
dan menemukan kombinasi yang pas antara teknik dan subjek.

Jangan takut buat keluar dari zona nyamanmu dan coba hal-hal
baru. Misalnya, jika biasanya kamu melukis dengan cat minyak,
cobalah sesekali menggunakan cat air atau cat akrilik.

Eksperimen dengan teknik seperti impasto untuk menciptakan
tekstur yang berbeda atau coba teknik glazing untuk
menghasilkan warna yang kaya dan mendalam.

Selain itu, jangan ragu untuk bereksperimen dengan subjek.
Mungkin selama ini kamu suka melukis pemandangan, tapi cobalah
untuk melukis potret atau bahkan abstrak.

Dengan bereksperimen, kamu bisa menemukan kombinasi teknik dan
subjek yang benar-benar mencerminkan dirimu dan menciptakan
identitas artistik yang kuat.

[x]
Ilustrasi seseorang yang sedang melukis di kanvas — Freepik

Menemukan dan mengembangkan ciri khas dalam melukis itu nggak
bisa instan, tapi proses ini adalah bagian yang seru dari
perjalananmu sebagai seniman.

Cobalah untuk selalu bereksperimen dan terbuka dengan hal-hal
baru. Ingat, ciri khas itulah yang akan membuat karyamu
diingat dan dikenali. Jadi, jangan takut buat jadi diri
sendiri dalam setiap goresan kuasmu!

Yuk, mulai eksplorasi dan temukan ciri khas dalam karya senimu
sekarang juga!



Semoga artikel ini bisa menginspirasimu buat terus berkarya
dan menemukan gaya melukis yang “kamu banget”! Keep painting
and be creative! []



